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PRAKATA

Puji dan syukur dipanjatkan kehadiran Tuhan Yang Maha Esa atas rahmatNya
sehingga Seminar Nasional AVoER V 2013 ini dapat dilaksanakan sesuai jadwal.

Seminar Nasional Added Value of Energy Resources (AVoER) dilaksanakan oleh
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya sebagai salah satu bentuk kepedulian Perguruan
Tinggi terhadap usaha mencari nilai tambah, atau penambahan nilai dari suatu sumber
daya energi. Oleh karena itu, Seminar Nasional AVoER V 2013, digunakan sebagai suatu
forum ilmiah untuk membicarakan masalah nilai tambah atau pertambahan nilai dari
suatu sumberdaya energi baik energi baru, maupun energi terbarukan.

Forum ini diharapkan akan dapat menjembatani sumua unsur terkait dari pihak
pemerintahan, industri, instansi dan praktisi yang peduli terhadap pemanfaatan energi,
penganekaragaman penyediaan dan pemanfaatan berbagai sumber energi dalam rangka
optimasi penyediaan energi, termasuk yang dihasilkan oleh teknologi baru baik yang
berasal dari energi tak terbarukan dan energi terbarukan dimana teknologi dalam
pengolahan dan penggunaan energi termasuk pengolahan limbah untuk mengatasi
masalah lingkungan hidup akan menentukan effisiensi sistem secara keseluruhan. Hal ini
amat ditentukan oleh manajemen energi sehingga diharapkan akan bermanfaat untuk
umat manusia dalam rangka mengurangi laju pemanasan global. Oleh karena itu tema
pada seminar AVoER tahun ini adalah Pengembangan dan Optimalisasi Teknologi serta
Manajemen Energi Berwawasan Lingkungan. Pelaksanaan Seminar Nasional AVoER V
2013 bertujuan :

1. Merupakan wadah untuk mendiskusikan kegiatan riset dan penelitian oleh para
akademisi dan praktisi dari berbagai sektor antar industri, pemerintah dan
perusahaan untuk mengurangi limbah dan pemanasan global.

2. Menjadi wadah untuk mendiskusikan hasil-hasil riset dan penelitian.

3. Menjadi forum pertemuan komunikasi dan informasi untuk membahas
perkembangan ilmu pengetahuan dan hasil riset dalam bidang teknologi dan
manajemen yang berkaitan dengan energi dan lingkungan.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan yang

sebesar-besarnya kepada para Nara Sumber :

1. Prof. Ir. Rinaldy Dalimi, MSc. PhD (Universitas Indonesia)
2. Dr.Ir. Andang Bachtiar, M.Sc. (Exploration Think Tank Indonesia)

Yang telah berkenan untuk berpartisipasi sebagai key Note Speaker dan menyampaikan
materi pada acara seminar yang telah dilaksanakan pada tanggal 28 November 2013,
selanjutnya kami juga menyampaikan amat terimakasih kepada para sponsor : Fakultas
Teknik UNSRI, PT. Bukit Asam Persero (Tbk)., Pemerintah Kota Palembang, PT. PUSRI,
PDAM Tirta Musi, Bank Sumsel Babel yang telah berpartisipasi dan membantu sehingga
acara Seminar Nasional AVoER V 2013 ini dapat dilaksanakan.
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Akhir kata, kami berharap Seminar Nasional ini bermanfaat bagi kita semua dan
tujuan dari pelaksanaan seminar ini akan tercapai.

Palembang, 28 November 2013
Dekan,

Prof Dr.Ir. H. Taufik Toha, DEA
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PERENCANAAN POMPA TORAK DUPLEX SINGLE ACTING UNTUK
KEBUTUHAN AIR PADA SUATU PEDESAAN DENGAN
JUMLAH PENDUDUK 3000 ORANG

F. Burlian'", D. M. Wijaya®

! Teknik Mesin, Universitas Sriwijaya, Palembang

Corresponding author: burlian_firmansyah@yahoo com

ABSTEAK: Kesalahan yvang mungkin terjadi dalam pemilihan pompa adalah tidak sesuainya pemilihan pompa dengan
kebutuhan Sehingga kinerja pompa tidak sesua dengan yang dunginkan Penelitian 1m1 adalah suatu perencanaan pompa
yang didasan atas jumlah kebutuhan air pada suatu daerah Pada penelitian 1m1 ditunjukkan instalast pemipaan dimana
pompa akan bekerja dan perencanaan ukuran dan bagian-bagian utama pompa torak yang sesuai untuk kebutuhannya,
diantaranya adalah penentuan ukuran silinder, torak, batang torak, kepala silang dan pena kepala silang, batang
penghubung dan poros engkel. Pada penelitian 11 juga dipilih bahan-bahan yang akan digunakan untuk bagian-bagian
utama pompa dan pemeriksaan kekuatan bahan terhadap tegangan-tegangan yang terjadi Berdasarkan perhitungan,
jumlah kebutuhan air ditetapkan sebesar 43923 m’/hari dan pompa direncanakan bekerja selama 8 jam per han.
Sehingga kapasitas pompa yang diperlukan adalah 55 m®/jam. Dari instalasi pemipaan yang direncanakan, tinggi isap
dan tinggl tekan statis masing-masing adalah 2 m dan 20 m, panjang pipa i1sap adalah 5 m dan panjang pipa tekan
adalah 48,285 m. Head total pompa adalah 27 mka Pompa direncanakan bekerja selama 8 jam per harinya Namun
pompa tidak bekerja secara terus menerus selama 8 jam. Sehingga pompa yang dipilih adalah pompa yang tidak
memerlukan pemancingan pada awal operasi. Berdasarkan kondisi diatas, maka dipilih pompa torak pada perencanaan
in1. Dan untuk mendapatkan aliran yang lebih seragam dan tidak terputus-putus, dipilih pompa torak duplex single
acting Pompa in1 terdinn atas dua buah silinder yang disusun secara paralel dan pergerakan torak berbeda fase dengan
sudut 180° Untuk menggerakkan pompa dipilih motor penggerak diesel dengan daya ¥,6 HP dan transmisi daya yang
digunakan adalah sabuk V.

Kata KEunci: pompa, torak duplex single acting, sabuk V

PENDAHULUAN Oleh karena 1tu, sangatlah dibutuhkan suatu

perencanaan desain pompa yang dapat mencakupi kedua

Air bersth adalah salah satu kebutuhan pnmer
manusia Sehingga penyediaan air bersith sangat perlu
diperhatikan agar semua masyarakat dapat menggunakan
air bersih.

Untuk penyediaan air bersth, diperlukan sarana
penyediaan yang mendukung. Salah satu bagian yang
perlu  diperhatitkan tersebut adalah pompa Agar
didapatkan suatu hasil yvang baik, diperlukan sebuah
pompa yang sesual dengan kebutuhannya

Dalam pemilihan pompa, ada beberapa hal penting
yvang harus kita perhatikan, yaitu dan segi teknis dan
ekonomisnya. Dart segi teknis, kita harus mendapatkan
desain pompa yang sesua untuk kebutuhan Dan sem
ekonomis kita hamus mendapatkan pompa dengan harga

yvang terjangkau namun memiliki kualitas yang sangat
bak

hal tersebut diatas. Sehingga tidak terjadi kesalahan

dalam pemilihan pompa.

TINJATUAN PUSTAKA
Mesin-IMesin Fluida

Mesin fluida adalah mesin yang berfungst untuk
mengubah energt mekams pada poros menjadi energi
potensial fluida kerja atau sebaliknya mengubah energi
fluida menjadi energi mekanis poros.

cecara umum mesin-mesin fluida dapat dibagi
menjadi dua bagian besar, yaitu:

a Mesin Tenaga, vaitu mesin fluida vang berfungsi
mengubah energi fluida menjadi energi mekanis.
Contoh: Turbin, kincir.

b. Mesin Kerja, yaitu mesin flmida yang mengubah
energl mekanis menjadi energi potensial fluida.

Contoh: Pompa, blower dan kompresor.
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POMFA

Pompa adalah suatu mesin yang digunakan untuk
memindahkan cairan dan satu tempat ke tempat lain,
melalui  suatu media pipa (saluran) dengan cara
menambah energi pada cairan, yang dipindahkan dan
berlangsung kontinu. Pompa beroperast dengan
mengadakan perbedaan tekanan antara saluran masuk
(suction) dan saluran keluar (discharge). Dengan kata
lain pompa berfungst mengubah tekanan mekanis dan
suatu sumber tenaga (penggerak) menjadi tenaga cairan,
dimana tenaga in1 berguna untuk mengalirkan cairan dan
mengatasi hambatan yang ada sepanjang pengaliran.

Berdasarkan tekanan dan pembenan energi pada
cairan, pompa dapat diklasifikasikan menjadi dua
kelompok, yaitu:
1. Pompa pemindah non posiif (mom posifive
displacement pump)

2. Pompa pemindah positif (positive displacement pump)

POMPA PEMINDAH NON POSITIF

Pompa pemindah non positif adalah suatu pompa
dengan volume mang yang tidak berubah pada saat
pompa bekerja.

Enermi yang dibenkan pada cairan adalah energi
kecepatan, sehingga cairan berpindah karena adanya

perubahan energi kecepatan vang kemudian diubah

menjadi energi dinamis didalam rumah pompa itu sendin.

Pompa 3 entrifugal

Impeller

Gambar 1. Fompa Sentnifugal

Pompa sentrifugal adalah salah satu jemis dan
pompa pemindah non positif yang prinsip kerjanya
mengubah energi kinetis (kecepatan) cairan menjadi
energl potensial (dinamis) melalui suatu impeller yang
berputar dalam suatu rumah pompa.

POMPA PEMINDAH POSITIF

Pompa pemindah positif adalah pompa dengan
ruangan kerja yang secara periodik berubah dari besar ke
kecil atau sebaliknya selama pompa bekerja. Energi yang
diberikan kepada cairan adalah energi  potensial,

sehingga cairan berpindah volume per volume.

POMPA GEEAK BEEPUTAER (ROTARY PUMP)

Pada pompa gerak berputar, fluida masuk melalui
sist 15ap kemudian dikurung antara ruangan rotor dan
rumah pompa selnjutnya didorong ke rmuang tekan

dengan gerak putar darn rotor sehingga tekanan statisnya
naik dan fluida dikeluarkan melalui sis1 tekan.
Pompa Eoda Gigi (Gear Pump)
Ditinjau dari tata letak roda giginya, ada 2 jenis,
yaitu:
» Pompa Foda Gigi Eksternal (External Gear Fump)
Pada pompa roda gigi eksternal, terdapat dua
buah roda gigi yang mempunyal ukuran sama dan
terpasang dalam satu rumah pompa Satu roda gigi
dihubungkan dengan poros yang mentransmisikan
tenaga dan motor, sedang roda gigi yang satunya
sebagai roda gig1 yang berputar bebas (idler gear).
Eila roda gig1 penggerak berputar, maka idler gear
ikut berputar sehingga kevakuman terjadi secara
bertahap dan menvebabkan cairan mengalir masuk
pompa melalw saluran 1sap kemudian cairan masuk
chantara gig1i yang berputar dan keluar melalwm
saluran keluar.

Gambar 2. Pompa F.oda Gig1 Eksternal

» Pompa Eoda Gigi Internal (Internal Gear Fump)
Pada jenis in1 terdapat sebuah roter (gear) yang
dihubungkan dengan poros penggerak dan sebuah
idler gear dengan internal gear yang dipasang tidak
satu poros (satu titik pusat) dengan rotor.

Gambar 3. Pompa Eoda Gigi Internal

Hubungan antara rotor dan idler gear
membentuk ruang seperts bulan sabit (cresent) yang
digunakan sebagai ruang penyekat cairan agar tidak
kembali ke saluran 1sap.

Waktu rotor berputar, kevakuman dalam
ruangan terjadi secara bertahap sehingga cairan
mengalir melalus saluran 1sap, yang kemudian
dibawa keliling dan keluar melalu1 saluran keluar.

Perbedaan pompa 1m1 dengan pompa roda gig
eksternal

adalah pompa roda gig@ internal

mempunyal putaran yang relatif rendah.

POMPA BALING (FANE PUMP)
Ditinjau dann  konstruksi dan bentuk baling-
balingnya (vane), pompa ini dapat dibagi atas:
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» Pompa Baling Geser (Sliding Vane Pump)

Pompa in1 memiliki sebuah rotor yang dipasang
eksentnik terhadap rumah pompa dimana pada rotor
ditempatkan beberapa baling-baling yang berbentuk
empat persegi panjang dan bergerak bebas (sliding).

Gambar 4. Fompa Baling Geser

Bila pompa berputar, vane akan mengalir keluar
dart rotor karena gaya sentrifugal dan membentuk
sekat-sekat dengan rumah pompa Gerakan rotor
menghasilkan kevakuman pada sist 1sap sehingga
cairan masuk ke dalam casing pompa lewat saluran
1sap, kemudian dibawa keliling dalam casing dan
didorong keluar melaui saluran keluar.

» Pompa Baling Berayun (Swinging Fane Fump)

Swinging vane pump mempunyal serangkaian
vane dengan engsel pada rotor dan dapat berayun
bebas keluar waktu rotor berputar sehingga swinging
vane akan menjebak cairan dan dibawa keliling
dalam rumah pompa kemudian dipaksa keluar
melalui saluran keluar.

iy | &
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Gambar 5. Fompa Baling Berayun

POMPA CUPING (LOEE PUMPF)

Prinsip kerja lobe pump sama dengan gear pump,
untuk memutar kedua lobe, maka masing-masing
poros lobe dihubungkan dengan fiming gear, dimana
salah satu poros berhubungan dengan penggerak dan
satu poros sebagai poros idler lobe.

Gambar 6 Pompa Cuping

POMPA ULIE (SCREW PUMP)

Pompa ulir terdin dari rumah pompa, poros
berulir, saluran masuk dan saluran keluar vyang
menjadi satu kesatuan dengan rumah pompa.

Dan jumlah poros berulirnya ada beberapa jenis,
yaitu poros berulir tunggal, peres berulir ganda.

gty akny
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Gambar 7 Pompa Ulir

Tntuk poros berulir ganda, maka salah satu poros
berulirnya akan berfungsi sebagai poros penggerak
yang mentransmisikan tenaga dan unit penggerak,
sedang lainnya sebagai poros idler screw.

Cairan akan mengalir melalui saluran isap dan
didorong menuju saluran keluar.

POMPA GEEAK TEANSLASI

Jenis pompa yang termasuk ke dalam kelompok 1ni
adalah:
Pompa Diaphragma (Diaphragm Pump)

Pompa diaphragma termasuk jenis pompa pemindah
positif, dimana sebaga elemen pemindah cairan
digunakan diaphragma (membran) vyang bergerak
berubah-ubah posisi cembung-cekung.

Gerakan in1 terjadi disebabkan adanya tekanan pada
salah satu sis1 diaphragma yang berubah-ubah, sedang
5151 yang lain berhubungan dengan cairan yang dipompa.

Media untuk menekan diaphragma dapat digunakan
dengan cara mekamk (mechanical drive) atau tekanan

catran (liguid drive).

Gambar 8 Pompa Diaphragma

Diaphragma sendin merupakan material fleksibel
yang tipis, tetapt kuat dan mampu menahan tekanan.
Bahan yang senng digunakan adalah karet sintetis dan
termoplastik. Pompa jenis ini cocok untuk memompa

fluida yang bersifat korosif

Pompa Torak (Piston Pump)

Pompa torak adalah pompa dimana energi mekanis
dart penggerak pompa dikonversikan menjadi energi
potensial pada cairan yang dipindahkan dengan cara
melalui elemen pemindah vang bergerak bolak-balik
didalam silinder. Elemen pemindah yang bergerak
bolak-balik dinamakan torak (piston). Pompa 1m
mengeluarkan cairan dalam jumlah yvang terbatas selama
pergerakan torak sepanjang langkahnya.
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Gambar 9. Fompa Torak

Klasifikasi pompa torak

a. Berdasarkan cara kerja (dalam menghasilkan
kapasitas):
= Pompa kerja tunggal (single acting pump), vaitu
dua kali gerakan torak (belak-balik) menghasilkan
satu kali1 kapasitas
= Pompa kerja ganda (double acting pump), yvatu
dua kali gerakan torak (bolak-balik) menghasilkan
dua kal1 kapasitas.
b. Berdasarkan jumlah silinder
» Simpleks, yaitu pompa dengan satu silinder.
» Dupleks, yaitu pompa dengan dua silinder.
» Trpleks, yaitu pompa dengan tiga silinder.
c. Berdasarkan tekanan kerja:
» Tekanan rendah, vaitu pompa dengan tekanan
dibawah 5 kg/em?.
» Tekanan menengah, yaitu pompa dengan tekanan
antara 5 kg/cm® sampai dengan 50 kg/em”.
» Tekanan tinggi, yaitu pompa dengan tekanan
diatas 50 kgfc1n3.
d. Berdasarkan kapasitas:
= Kapasitas rendah, yaitu pompa dengan kapasitas
dibawah 20 1113Ijam.
= Kapasitas menengah, yaitu pompa dengan
kapasitas antara 20 m’/jam sampai dengan 60
m3|fjam.
= Kapasitas tinggi, yvaitu pompa dengan kapasitas
diatas 60 m*/jam.
e. Berdasarkan kecepatan putaran poros:
» Kecepatan rendah, yaitu pompa dengan kecepatan
putaran peros dibawah 80 rpm.
= Kecepatan menengah, wyaitu pompa dengan
kecepatan putaran poros antara 80 rpm sampai
dengan 150 rpm.
= Kecepatan rendah, yaitu pompa dengan kecepatan
putaran poros diatas 150 rpm.

HEAD POMPA

Head pompa adalah tinggi tekanan vyang harus
dihasilkan pompa untuk dapat mengalirkan fluida dan
satu tempat ke tempat lainnya Head pompa dapat
dihitung dengan rumus

Hy = hy+4h,+hg+h; +h, (m)

Dimana ;

h, = Head statis total (m)

Ah, = Beda head tekanan yang bekerja pada kedua
permukaan air (m)

hy = Kerugian gesek dalam pada pipa, katup, dan
elbow (m)

h, = Head kecepatan pada ujung pipa tekan{m)

h, =Head pada katup (m)

h, =Head dalam silinder (m)

KAPASITAS POMEPA
Kapasitas pompa adalah jumlah fluida yang
dipindahkan oleh pompa per satuan waktu Kapasitas

pompa dapat dihitung dengan:
Q= FxSxnxm=60=k

Dimana
F = Luas silinder (m?)
= = Langkah torak (m)
n = Putaran pompa per menit (rpm)
1, = Effisiensi volumetnk pompa

k = Koefisien langkah discharge

Daya Pompa
Daya pompa adalah daya yang dibutuhkan

poros engkol pompa untuk menggerakkan torak dalam
memindahkan sejumlah fluida Besarnya daya pompa
yvang dibutuhkan (Sz)ug:ﬂtxdifhitung dengan rumus

N, = ' (Hp)
Dimana: 7v Tm *7h XT3

Q = Kapasitas pompa (m’/s)

H = Headtotal pompa (m)

v = Berat jenis air (kg/m”)

T, = Efisiensi volumetris pompa
Tm = Efisiensi mekanis pompa
Ty, = Efisiensi hidrolis pompa
Daya Motor Penggerak
Daya motor penggerak yang digunakan untuk
meﬂggerakkﬁi pompa dapat dihitung dengan rumus :

Nyp = — (Hp)
Dimana : x
N, =Dayaporos pompa (Hp)
T, = Efisiensi transmisi
PERHITUNGAN

FPompa yang direncanakan adalah pompa vang akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan air pada suatu
pedesaan dengan jumlah penduduk 3000 orang dan
kebutuhan air untuk sebuah kantor kepala desa dan
mesnd vang terdapat di desa tersebut Sebenamnya
perencanaan 1mi lebith dintamakan untuk memenuhi
kebutuhan air i kantor kepala desa dan mesnd

dikarenakan jarak sumber air (sungai) cukup jauh dan
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pedesaan tersebut. Namun untuk mendukung program
pemerintah tentang penyediaan air bersth untuk

masyarakat di  pedesaan, maka dibenkan juga
penyediaan air bersih untuk masyarakat Fenyediaan air
tersebut bersifat umum dan diletakkan pada beberapa
tempat yang strategis yang mudah dijangkau oleh semua
masyarakat. Tetapt jumlah air yang disediakan tidak
untuk memenuhi kebutuhan air seluruh masyarakat. Hal
i1 dikarenakan masih banyak masyarakat yang

menggunakan air sumur untuk memenuhi kebutuhan air.

JUMLAH KEBUTUHAN AIE DAN KAPASITAS
POMPA
Untuk menentukan jumlah kebutuhan air, dapat
dihitung dan jumlah penduduk dengan pemakaian air
untuk satu orang per hannya Sehingga jumlah
kebutuhan air untuk pemukiman tersebut adalah:
1) Jumlah kebutuhan air penduduk
Perkiraan jumlah penduduk vang menggunakan
fasilitas air bersth adalah £+ 2500 orang Jumlah
kebutuhan air untuk satu orang perharinya adalah 130
liter. Sehingga jumlah kebutuhan air penduduk adalah:
Q1 = 2500 = 150 liter/han
= 375000 liter/han
2y Jumlah kebutuhan air untuk kantor kepala desa
Diperkirakan jumlah pegawai kantor kepala desa
adalah 15 orang Sedangkan jumlah kebutuhan air
untuk satu orang perharinya adalah 70 liter. Sehingga
jumlah kebutuhan air untuk kantor kepala desa
adalah :
Q= 15 x 70 liter/han
= 1050 liter/han
3) Jumlah kebutuhan air untuk balai desa
Balai desa tersebut mempunya kapasitas 200
orang. Jumlah kebutuhan air untuk setiap orang yang
berada dibalai desa adalah 15 liter. Sehingga jumlah
kebutuhan air untuk balai desa adalah -
Q3 800 = 15 laiter/han
= 12000 liter/han

4 Jumlah kebutuhan air untuk mesjd

Mesyid yang berada didesa tersebut mempunya
kapasitas 150 orang. Jumlah kebutuhan air per orang
adalah 75 liter. Sehingga jumlah kebutuhan air untuk
mesjid tersebut adalah :

Qs = 150 %= 75 liter/han
= 11250 liter/han
Jumlah kebutuhan air untuk desa tersebut adalah :
Q=+t +tQ+Q,
= (3750004+1050+12000+11250) ltr/han
= 399300 ltr/har

=399 3 m’lhan

Dengan memperhitungkan kerugian yang terjadi alkibat
kebocoran sebesar 10 %, maka jumlah kebutuhan air per
har1 adalah:

Q =1,1x 399,3m’/han

= 439,23 m*fhari

Pompa ini direncanakan bekerja selama 8 jam per
hart, makad(apasitas pompa adalah:

@ gy

(m*/jam)

=55 m’/jam
Fencana Instalasi

Instalas: Pipa

—umber air yang akan digunakan langsung dan ar
sungai. Permukaan air sunga selalu berubah-ubah sesua
dengan keadaan Pada musim hujan, permukaan ar
sungai akan nak Dan pada musim kemarau, permukaan
air sungar akan turun Dant data yang diperoleh
dilapangan, pada keadaan normal, ketinggian air adalah
2.5 meter. Pada musim kemarau, permukaan air akan
turun * 0,5 meter dan keadaan normal, dan pada musim
hujan, ketinggian air bertambah sebesar 1 meter dan
keadaan normal. Dalam pemasangan saluran 1sap, tinggi
permukaan air yvang dipakal adalah tinggi permukaan air
minimum, vaitu 2 meter. Sehingga pada musim kemarau,
ujung saluran isap masih tetap berada didalam air dan
pompa masih dapat mengisap air..

Untuk mencegah kotoran-kotoran masuk ke saluran
isap, maka pada ujung saluran isap dipasang saringan.
Dan disekeliling daerah pengisapan yang berada di
sungai cipasang sekat-sekat yang berfungs  untuk
mencegah kotoran-kotoran tersebut masuk ke saluran
isap sehingga air yang masuk kedalam saluran isap

adalah air yang bersih dan jernih

Keterangan
a. Foot valve
b. Pipaluug d=6",1=4m
c. Elbow 90°
d Pipaluug d=6",1=1m
e. Pompa
f Pipalurus d=5"1=20m
g Swing check walve
h Gate valve
i. Pengecilan penampang
j. Pipaluus, d=4",1=28285m
k. Elbow 45°
1. Tangli air
Gambar 10. Instalasi Pemipaan
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PEMILIHAN JENIS POMPA

Dan hasil perhitungan didapat kapasitas pompa
adalah kapasitas menengah (55 m®/jam) dan tekanan
kerja pompa adalah tekanan rendah (2,69 kg/cm?).

Pompa direncanakan bekerja selama & jam per
harinya. Namun pompa yang akan digunakan tidak
bekerja secara terus menerus selama 8 jam. Oleh karena
it diperlukan pompa vang tidak memerlukan
pemancingan awal pada saat mulai beroperasi.

Berdasarkan kondisi diatas, maka dipilih pompa
torak.  Sebab tidak memerlukan
pemancingan awal Hal lain yang menjadi alasan untuk

pompa torak

menggunakan pompa torak adalah karena efisiensinya
lebih tingg nka dibandingkan dengan pompa lain. Untuk
mendapatkan aliran yang lebih merata, maka dipilih
pompa torak dengan jems duplex single acting.

Proses kerja torak

Gambar 11. Duplex Single Acting Pump

Pada gambar 3-2, dimana pompa torak dipasang
secara paralel dan masing-masing batang torak
dihubungkan pada satu poros engkol.

Pemasangan batang-batang transmisi dari batang
torak disusun sedemilkian rupa, sehingga masing-masing
torak darn pompa tersebut bergerak dengan fase yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya
Bagian-Eagian Utama Pompa yang Direncanakan
1)5ilinder

Silinder adalah tempat terjadinya pemindahan air.
NTorak
Torak adalah bagian vang berfungs: untuk

mengisap air dan menekan air. Daya yvang diperoleh

Gambar 12, Torak

3)Batang Torak
Batang torak berfungsi untuk menyangga torak.

Gambar 13 Batang Torak

A Kepala Silang

N

Gambar 14 Kepala Silang

Kepala Silang berfungsi untuk menghubungkan
batang torak dengan batang penggerak.

5)Pena Kepala Silang

Pena kepala silang terletak pada kepala silang. Pena
kepala silang berfungsi untuk menghubungkan batang
penggerak dan kepala silang.

ATLTETILLALATRL LA LR

AT TR TR TR TRV UL

Gambar 15 FPena Kepala Silang

6)Batang Penggerak
Batang Penggerak berfungsi untuk mengubah gerak
rotasi poros menjach gerak translas: torak.

A

Gambar 16 Batang Penggerak

T)Poros Engkel
Poros engkol berfungsi untuk mentransmisikan daya

motor penggerak untuk menggerakkan torak
—\

\. f‘,."_

L] B

Gambar 17 Poros Engkol

EESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dalam perencanaan imi dipilth Pompa Torak Duplex
cingle Acting. Dan data-data yvang diperoleh dan hasil
perhitungan, maka didapatkan Lkesimpulan sebaga
berkut :
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Kapasitas pompa

Head pompa

Daya motor penggerak
Putaran

Silinder

= Diameter silinder

= Tebal silinder

Torak

= Diameter torak

= Tingg torak

Batang torak

= Diameter batang torak

» Panjang batang torak
Katup

= Diameter lubang katup 1sap
® Diameter lubang katup tekan
Lebar dudukan katup 1sap
Lebar dudukan katup tekan
Diameter disk katup 1sap
Diameter disk katup tekan
Pegas

= Diameter lilitan pegas isap
= Diameter lilitan pegas tekan

» Diameter kawat pegas 1sap

= Diameter kawat pegas tekan

Tabung paking

= Diameter dalam paking

= Diameter luar paking

= Tingg paking

Kepala silang

= Panjang kepala silang

» Lebar kepala silang

= Tinggi kepala silang

= Tebal kepala silang

Batang Pengoerak

= Kepala kecil
Lebar kepala kecil
Diameter dalam kepala kecil
Diameter luar kepala kecil
Tebal bantalan kepala kecil

= Kepala besar
Lebar kepala besar
Diameter dalam kepala besar
Diameter luar kepala besar
Tebal bantalan

Pena kepala silang

FPerencanaan Pompa Torak Duplex Single Acting

=55 11134’_1' am
=27 mka
=8,6 Hp
= 60 rpm

=163 mm
=641 mm

=163 mm
=82 mm

=40 mm

=735 mm

= E6 mm
=64 mm
=6,6 mm
=57 mm
=99 2 mm

=754 mm

=66 mm
=44 mm
=4 mm
=4 mm

=40 mm
=54 mm
=70 mm

=270 mm
=163 mm
=150 mm

=15mm

= 66,5 mm
= 56,2 mm
=73 mm
=4 1mm

= 66,5 mm
=122 mm
=158 5mm
=55mm

= Diameter dalam kepala silang =32 mm

» Diameter luar kepala silang

= Panjang kepala silang

Poros engkol

» Pena engkol
Diameter pena enghkol
Panjang pena engkol

= Lengan engkol
Tebal lengan engkol
Lebar lengan engkol
Tinggi lengan engkol

= Poros utama
Diameter poros utama
Panjang poros utama

=48 mm

=133 mm

=110,8 mm
= 66,5 mm

=554 mm
= 138.6 mm

=352 mm

= 140 mm
=117 mm

SARPAN

Dalam merencanakan sebuah pompa, harus
diketahu terlebih dahulu kapasitas pompa dan instalas
pemipaan. oSchingga didapatkan sebuah pompa yang
sesual dengan kebutuhan.
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